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Abstrak

Karya sastra adalah bentuk dan hasil karya seni kreatif yang subjeknya adalah manusia dan kehidupannya sebagai
media bahasa. Dalam karya sastra termaksuk novel dapat menggambarkan beberapa hal seperti konflik keluarga. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan konflik dan penyebab konflik keluarga yang terkadung dalam novel Sesuk. Metode
penelitian ini deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini novel Sesuk karya Tere Liye. Teknik pengumpulan data yang
digunakan teknik studi kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan analisis isi yang dilakukan dengan langkah-
langkah mengidentifikasi jenis dan penyebab konflik keluarga, mengelompokan data sesuai jenis dan penyebab konflik
keluarga, mendeskripsikan data yang terkumpul, menginterprestasikan jenis dan penyebab konflik keluarga dan membuat
kesimpulan. Hasil penelitian ini mengenai konflik keluarga dalam novel Sesuk karya Tere Liye mendapatkan 50 data yaitu 2
jenis konflik keluarga antara lain: konflik orang tua dan anak terdiri atas 36 data dan konflik antar saudara terdiri 15 data.
Penyebab konflik keluarga antara lain: kurangnya komunikasi terdiri atas 10 data, perbedaan pendapat terdiri atas 12 data,

cemburu 1 data, egoisterdiri atas 15 data, privasi terdiri atas 3 data dan kurangnya kasih sayang terdiri atas 10 data.
Kata Kunci: jenis konflik, penyebab konflik keluarga, psikologi, novel sesuk

Abstract

Literary works are forms and results of creative works of art whose subject is humans and their lives as a medium of
language. Literary works, including novels, can describe several things such as family conflicts. This research aims to
describe the conflicts and causes of family conflicts contained in the novel Sesuk. This research method is descriptive
gualitative. The data source for this research is the novel Sesuk by Tere Liye. The data collection technique used was a
library study technique. The data analysis technique used is content analysis which is carried out in steps to identify the
types and causes of family conflict, group data according to the type and causes of family conflict, describe the collected
data, interpret the types and causes of family conflict and draw conclusions. The results of this research regarding family
conflict in the novel Sesuk by Tere Liye obtained 50 data, namely 2 types of family conflict, including: conflict between
parents and children consisting of 36 data and conflict between siblings consisting of 15 data. The causes of family conflict
include: lack of communication consisting of 10 data, differences of opinion consisting of 12 data, jealousy consisting of 1
data, selfishness consisting of 15 data, privacy consisting of 3 data and lack of affection consisting of 10 data.

Keywords: types of conflict, causes of family conflict, psychology, sesuk novel

PENDAHULUAN

Karya sastra adalah bentuk dan hasil karya seni kreatif yang subjeknya adalah manusia dan
kehidupannya sebagal media bahasa. Dalam karya sastra, bahasa digunakan dengan cara tertentu,
terutama dalam melakukan tugas komunikasi untuk menyampaikan informasi dengan sebaik-baiknya.
Karya sastra tulis merupakan ungkapan persoalan manusia dan kemanusiaan yang menggambarkan
makna kehidupan dan menggambarkan penderitaan orang-orang, perjuangan mereka, cinta dan benci,
nafsu dan segala sesuatu yang dialami orang-orang (Etiwati, 2020:290).

Secara umum sastra adalah cabang seni yang muncul dari ide, perasaan, dan pemikiran kreatif
yang terkait dengan unsur budaya yang diungkapkan dalam bahasa. Sastra diciptakan berdasarkan

konsep nilai-nilai kemanusiaan yang luhur, sehingga diharapkan mampu mengungkapkan sesuatu, baik
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secara implisit maupun eksplisit, melalui perwujudan sistem konvensi budaya yang hasilnya dapat
dinikmati masyarakat (Sukirman, 2021:19).

Novel adalah salah satu karya sastra prosa yang memiliki keterkaitan cerita yang rumit.
Kompleksitas kisah novel sering disgjikan dengan adanya konflik yang sering muncul dalam novel.
Sedlain itu, juga kompleksitas cerita novel terlihat pada hubungan antara unsur-unsur dalam novel itu
sendiri. Tingkat kedalaman dan keluasan cerita ini membedakan novel dengan cerita pendek dan
asmara. Novel memiliki unsur pembangun yang sama dengan karya sastra lain dalam bentuk prosa,
seperti cerita pendek, fabel, dan novel roman. Untuk memahami novel, seseorang harus mengetahui
unsur-unsur novel (internal) dan unsur-unsur di luar novel (eksternal) (Wulandari dkk, 2018:55).

Seperti kebanyakan konflik, konflik tidak pernah lepas dari mata dan telinga kita. Konflik selalu
terjadi di dunia, dalam sistem sosia yang disebut negara, bangsa, organisasi, dan bahkan dalam sistem
sosial yang disebut keluarga dan persahabatan, sehingga konflik pernah terjadi di masa lalu, sekarang,
dan masa depan. Konflik menjadi sesuatu yang positif dalam kehidupan dalam hal koherens, jika tidak
berlangsung lama dan mengarah pada penyelesaian. Ada berbagai bentuk dan kemungkinan
kecenderungan penyelesaian konflik, yaitu penghilangan pangkal konflik, kemenangan salah satu
pihak. Penerimaan kekalahan pihak lain, kompromi, mediasi atau bahkan ketidakmampuan untuk
berdamai (Sipayung, 2016:22).

Daam lingkungan keluarga, komunikasi berperan penting dalam memperjelas makna yang tersirat
dalam diri kita. Banyak orang salah memahami pentingnya pesan yang disampaikan oleh individu
karena pola komunikasi yang tidak tepat. Keluarga sendiri merupakan lingkungan terkecil dan terdekat
dari individu, tempat seseorang mulai belagjar, bersosialisasi, membentuk karakter dan mengembangkan
nilai-nilai yang ditanamkan dalam dirinya dengan formulatertentu (Pertiwi dkk, 2020:2).

Sesuk merupakan salah satu novel karya Tere Liye yang memuat konflik keluarga dalam ceritanya.
Novel sesuk ini menceritakan tentang kehidupan Gadis anak perempuan yang berusia 12 tahun yang
memiliki 2 adik laki-laki yang bernama Bagus dan Ragil. Mempunyai orang tua yang mencukupi
semua kebutuhannya tidak membuat gadis bahagia, karena Gadis kurang mendapatkan kasih sayang
dari kedua orang tuanya. Dikarenakan kedua orang tuanya hanya sibuk dengan pekerjaan dan
melalaikan anak. Suatu hari Ragil adik bungsu Gadis jatuh dari lantai dua rumahnya akibat kelalaian
ibunya yang hanya terfokus terhadap handphone tanpa memperhatikan anaknya yang akan jatuh dari
lantai dua rumahnya. Karena kejadian itu ibu ragil ingin berhenti dari pekerjaannya sebagal aktris dan
pindah ke rumah baru yang ada di sebuah desa. Setelah pindah dirumah baru ayah dan ibu Gadis
sepakat untuk fokus mengasuh anak-anak mereka. Awalnya Gadis tidak setuju dengan mereka pindah
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rumah tetapi ayah dan ibunya sudah berjanji ketika dirumah baru ayah dan ibunya sering dirumah tidak
akan meninggalkan Gadis da adik-adiknya. Gadis pun setuju dengan perjanjian itu, tetapi beberapa hari
tinggal dirumah baru ayah dan ibunya mengingkari janjinya yang membuat Gadis harus mengurus
kedua adiknya dengan usianya yang begitu kecil yaitu 12 tahun. Bagus adik Gadis menghilang ketika
Gadis sedang membersihkan rumah, Gadis meminta bantuan kepada warga desa untuk mencari
adiknya. Sedangkan orang tua Gadis tidak mengetahui bahwa Bagus menghilang karena sibuk bekerja.
Setelah kegjadian menghilangnya Bagus dan kembalinya Bagus keluarga Gadis berkumpul dengan utuh
kembali.

Alasan peneliti memilih novel Sesuk karya Tere Liye sebagai objek penelitian dikarenakan novel
ini merupakan novel best seller. Selain itu novel ini juga dapat menginspirasi kalangan orang tua agar
tidak melalaikan anak walaupun sibuk dengan pekerjaan. Karena anak juga ingin mendapatkan kasih
sayang yang utuh bukan hanya materi yang tercukupi melainkan komunikasi yang baik dan kasih
sayang.

Berdasarkan pembacaan awal yang pendliti lakukan terdapat konflik dalam novel Sesuk karya Tere
Liye tergambar pada kutipan berikut.

Dua minggu lalu, Ragil, adik bungsuku yang baru dua tahun jatuh dari teras lantai dua. Dia
sedangkan bermain-main di sana. lbu sibuk dengan telepon genggamnya, tidak memperhatikan.
(Liye,2022:9).

Kutipan tersebut menggambarkan konflik anak dengan orang tua yang digambarkan melalui tokoh
ibu yang mengabaikan anaknya yaitu Ragil. Karena sibuk dengan ponselnya tanpa disadari Ragil
terjatuh dari lantai dua teras rumahnya. Menurut tokoh ibu telah melakukan kesalahan karena telah
mengabaikan Ragil sehingga Ragil terjatuh dari lantai dua teras rumahnya. Hal itulah yang
menyebabkan konflik orang tua dan anak.

Adapun penyebab konflik keluarga dalam novel Sesuk karya Tere Liye terdapat pada kutipan
berikut.

Dia mengaku, dia terlalu sibuk dengan telepon genggamnyahingga tidak tahu Ragil memanjat
pembatas teras. Ayah mencoba menghibur, bilang itu bukan semata-mata salah ibu, juga salahnya.
Ayah terlalu sibuk bekerja dikantor. Mereka berdua terlalu sibuk, hingga abai dengan kami, anak-
anaknya. (Liye,2022:10)

Kutipan diatas menggambarkan penyebab terjadinya konflik keluarga karena keegoisan dan
kelalaian kedua orang tua yang digambarkan tokoh ayah dan ibu. Sehingga menyebabkan salah satu
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anaknya jatuh dari lantai atas akibat ibu yang sibuk bekerja melalui telepon dan ayah yang sibuk
bekerja dikantor. Kurangnya kasih sayang yang di dapatkan anak-anaknya.

Keunikan dari novel Sesuk ini ialah novel ini menawarkan kisah yang horor. Tetapi berbeda
dengan novel horor sebelumnya, novel ini tidak menyebutkan tokoh dengan nama hantu seperti novel
horor lainnya.

Ketertarikan dalam mengambil judul Konflik Keluarga Pada Tokoh Gadis dalam Novel Sesuk
KaryaTere Liyeini ialah karena novel ini mengangkat kisah tentang masalah kehidupan keluarga yang
relevan dengan masalah umum yang dihadapi pada masa sekarang. Kisah dalam novel ini juga banyak
menggambarkan tentang psikologi anak dan banyak bentuk kelalaian orang tua terhadap anak-anaknya.

Penelitian yang mengkaji mengenai Konflik Keluarga dalam novel sudah pernah dilakukan.
Penelitian oleh Sebti Sobrianti (2020) yang melakukan penelitian mengenai konflik keluarga dengan
judul konflik keluarga dalam novel Ombak Dipalung Hati karya Gitlicious. Penelitian Sobrianti
menemukan 4 jenis konflik keluarga yaitu (1) konflik saudara sebesar 2,13%, (2) konflik orang tua dan
anak sebesar 10,64%, (3) konflik pasangan sebesar 65,96%, (4) konflik mertua dan menantu sebesar
21,28%. Penyebab konflik keluarga yang terdapat dalam novel Ombak Dipalung Hati karya Gitlicious
disebabkan oleh : (1) privas atau pribadi sebesar 3,13%, (2) perbedaan pendapat sebesar 40,63%, (3)
cemburu sebesar 9,38%, (4) egois sebsesar 12,5%, (5) masalah ekonomi sebesar 6,35%, (6) kurangnya
komunikas sebesar 12,5%, (7) kurangnya kasih sayang 15,63%. Konflik keluarga tersebut dapat
dissmpulkan bahwa 4 jenis konflik keluarga yang dominan konflik pasangan memiliki persentasa
sebesar 65,96%, sedangkan 7 penyebab konflik keluarga memiliki persentase sebesar 40,63%.
Sobrianti meneliti novel Ombak Dipalung Hati karya Gitlicious sedangkan pendliti ini mengkaji novel
Sesuk karya Tere Liye. Persamaan penedlitian ini sama-sama mengkaji konflik keluarga dalam karya
sastra dan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini
Suborti mengkajaki penelitian dengan kajian struktural sedangkan peneliti menggunakan kajian
psikologi.

Penelitian yang dilakukan oleh Pita Pramadia (2020) yang melakukan penelitian mengenai
konflik dengan judul konflik batin tokoh utama dalam novel S Anak Badai karya Tere Liye. Penelitian
ini menemukan 12 jenis konflik batin yaitu : 1) marah, 2) cemas, 3) kesal, 4) rasa takut, 5)
kebinggungan, 6) rasa bersalah, 7) kecewa, 8) panik, 9) penderitaan, 10) penyesalan diri, 11) sedih, 12)
malu. Persamaan penelitian ini sama-sama mengkgji konflik pada novel dan sama-sama menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Perbedaan dengan peneliti ini terdapat pada Pita mengkaji konflik batin
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tokoh utama dalam novel S Anak Badai karya Tere Liye sedangkan peneliti mengkaji konflik keluarga
pada Tokoh Gadis dalam Novel Sesuk karya Tere Liye.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian konflik keluarga dalam novel Sesuk karya
Tere Liye ini perlu dilakukan karena dapat mengungkapkan dan menjelaskan konflik keluarga yang
dialami oleh tokoh Gadis. Peneliti melakukan penelitian ini dengan judul “Konflik keluarga pada
Tokoh Gadis dalam Novel Sesuk Karya Tere Liye”.

Berdasarkan latar belakang diatas, agar masalah dalam novel ini tidak meluas maka penelitian
ini perlu dibuat batasan masalah. Dalam penelitian ini hanya dibatasi jenis konflik dan penyebab
konflik keluarga pada tokoh Gadis yang terdapat pada novel Sesuk Karya Tere Liye.

Berdasarkan batasan masalah, permasal ahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah dilihat dari
jenis dan penyebab bagaimana konflik keluarga pada tokoh Gadis dalam novel Sesuk karya Tere Liye?

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman dengan tepat dan mendalam dengan

mendeskripsikan jenis dan penyebab konflik keluarga dalam novel Sesuk karya Tere Liye.

METODE PENELITIAN
Metode merupakan salah satu cara yang digunakan oleh peneliti untuk mencapai tujuannya. Pada

penelitian ini metode yang digunakan untuk mengkaji konflik keluarga dalam novel Sesuk karya Tere
Liye adalah metode deskriptif kualitatif, deskriptif adalah rumusan masalah yang mengarahkan
penelitian untuk menyelidiki atau menggambarkan situasi sosial yang dikagji secara mendalam, luas dan
mendalam. Menurut (Bogdan dan Taylor, Lexy.J.) Pendekatan Kualitatif Moleong merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan informas deskriptif tentang orang dan perilaku yang diamati dalam
bentuk kata-katatertulis atau lisan (Saleh, 2021:1).

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang bertujuan untuk memahami fenomena yang
dialami subjek, seperti perilaku, persepsi, minat, motivasi, aktivitas, melalui deskripsi dalam bentuk
kata-rkata dan bahasa. Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang lengkap
tentang konflik keluarga dalam novel Sesuk karya Tere Liye.

Pendekatan kualitatif adalah studi yang menunjukkan prosedur penilaian yang menghasilkan

informasi deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan tentang orang dan perilaku yang diamati.
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Daam ha ini, pendliti menginterpretasikan dan menjelaskan informasi yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti untuk mendapatkan jawaban permasalahan secara
detail dan jelas (Aziza, 2017:45).

Data adalah hasil catatan peneliti yang berupa kata-kata, fakta, dan angka. Data yang digunakan
dalam penelitian sastra dimuat dalam sumber data yang merujuk pada kata, frasa, kalimat, utas, tabel,
paragraf, dan/atau metafora yang terkait dengan penelitian (Ahmadi, 2020:7). Adapun data yang
diambil dalam penelitian ini meliputi kutipan kalimat yang memuat konflik keluarga meliputi
orangtuua-anak dalam novel Sesuk karya Tere Liye.

Sumber data adalah subjek informasi dapat diperoleh. Moelong berpendapat bahwa sumber
utama informasi berupa kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah informasi tambahan (llahi,
2021:42). Adapun sumber data yang ada dipenelitian ini novel Sesuk karya Tere Liye yang diterbitkan
pada agustus 2022 oleh PT Sabak Grip Nusantara dengan tebal buku 329 halaman.

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan studi kepustakaan. Studi pustaka
merupakan salah satu teknik pengumpulan data dari berbagai sumber seperti dokumen, buku, tesis,
Internet dan hasil laporan yang terkait dengan topik penelitian. Dalam proses penelitian, peneliti
menggunakan penelusuran literatur, termasuk sumber-sumbernya (Shela, 2013:7). Teknik ini
digunakan untuk memperoleh fakta dan pendapat dasar secara tertulis, yang dilakukan dengan cara
meneliti berbagal teks yang berkaitan dengan masalah yang sedang dipelgjari (Suardi, 2017:37), secara
khusus meneliti teks novel Sesuk karya Tere Liye dengan menggunakan teknik daftar data. Adapun
langkah yang pendliti lakukan dalam pengumpulan data sebagai berikut:

1. Membaca novel Sesuk karya Tere Liye secara menyeluruh untuk memperoleh tentang isi novel
dan konflik keluarga pada tokoh gadis yang ada di dalam novel.
2. Menggaris bawahi konflik keluarga dalam novel Sesuk karya Tere Liye.

3. Mengumpulkan bagian teks yang telah digaris bawahi ke dalam daftar data.
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Teknik analisis data merupakan rangkaian kegiatan pengolahan data berbagai hasil yang telah

dikumpulkan dari lapangan, baik dalam bentuk penemuan baru maupun dalam bentuk kebenaran

hipotetis (Suardi, 2017:40). Setelah data telah dikumpulkan, maka peneliti akan melakukan analisis

data dengan teknik analisis data sebagai berikut :

Mengumpul konflik keluarga dalam daftar data.

Menganalisis konflik keluarga dalam novel Sesuk karya Tere Liye untuk dideskripsikan.

Menginterprestasikan konflik keluarga dalam novel Sesuk karya Tere Liye.

> w0 P

Memberi kesimpulan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Konflik dalam kehidupan keluarga tidak dapat di hindari. Adapun konflik dalam keluarga dapat
dilihat dari subjek atau pihak yang berkonflik dalam keluarga (Susilowati dkk, 2020:90).

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 50 data tentang konflik keluarga dan penyebab konflik
keluarga. Data konflik keluarga antara lain: konflik orang tua dan anak terdiri atas 36 data dan konflik
antar saudara terdiri 15 data. Penyebab konflik keluarga antara lain: kurangnya komunikasi terdiri atas
10 data, perbedaan pendapat terdiri atas 12 data, cemburu 1 data, egois terdiri atas 15 data, privas
terdiri atas 3 data dan kurangnya kasih sayang terdiri atas 10 data.

1. Konflik Keluarga Dalam Novel Sesuk Karya TereLiye
a) Konflik Orang Tuadan Anak

Orang tua memandang anak-anak mereka sebagai bagian terpenting dalam hidup mereka. Dalam
posisi ini, orang tua akan bekerja untuk mencapai kebahagiaan dan kesegjahteraan anak. Dari sudut
pandang ini, konflik orang tua-anak akan terjadi ketika anak merasa kurang kasih sayang.

b) Konflik Antar Saudara

Perlakuan yang berbeda dapat menyebabkan kecemburuan, gaya keterikatan dan harga diri, dan
dapat menyebabkan kesusahan di kemudian hari dalam hubungan. Konflik antara saudara kandung juga
dapat dipengaruhi karena perbedaan intensitas emosi, keintiman, dan karakteristik pribadi (Susilowati,
2020:91).

2. Penyebab Konflik Keluarga Dalam Novel Sesuk Karya TereLiye

a) Komunikasi

Orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan tidak ada waktu untuk berkomunikasi dengan baik
dapat dengan mudah menimbulkan kesalahpahaman dan konflik.
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b) Perbedaan Pendapat

Setiap orang memiliki pandangan atau pendapat yang berbeda tentang cara melakukan sesuatul.
Hal ini dapat menimbulkan konflik jika kesepakatan tidak dapat dicapai.

¢) Cemburu

Kecemburuan adalah ungkapan cinta, tetapi kecemburuan yang berlebihan dapat menyebabkan
konflik keluarga.

d) Egois

Mereka selau mementingkan diri mereka sendiri, tidak pernah memikirkan kesgahteraan atau
kenyamanan orang lain. Mereka tidak menanyakan apa yang Anda suka dan apa yang tidak Anda
sukai.
e) Privas

Masalah privasi juga dapat menyebabkan perselisihan keluarga. Anak-anak pada umumnya ingin
privasinya dihormati dan tidak ingin terlau dibatasi oleh orang tuanya. Orang tua yang terlalu

mengontrol anaknya dapat membuat mereka merasa tidak nyaman dan biasanya memberontak di

kemudian hari.
f) Kurang Kasih Sayang

Setiap anggota keluarga baik itu suami, istri, atau anak-anak, bisa merasatidak dihargai jikatidak
mendapatkan kasih sayang yang cukup. Anak-anak yang tidak mendapat perhatian orang tua karena
sibuk bekerja mungkin merasa kesepian dan akhirnya meminta sesuatu yang lain ini bisa menjadi

perselisihan keluarga
SIMPULAN

Konflik keluarga yang terdapat dalam novel Sesuk ini terdapat 2 jenis konflik keluarga antar
lain yaitu: 1) konflik orang tua dan anak, 2) konflik antar saudara dan terdapat 6 penyebab konflik
keluarga antara lain yaitu: 1) kurangnya komunikasi, 2) perbedaan pendapat, 3) cemburu, 4) egois, 5)
masalah privas dan 6) kurangnya kasih sayang.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 50 data tentang konflik keluarga dalam novel Sesuk. Dari
keseluruhan data yang diambil tentang konflik keluarga, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat dua
konflik keluarga dan enam penyebab konflik keluarga di dalam novel sesuk ini. Konflik keluarga
tersebut antara lain konflik orang tua dan anak 36 data, konflik saudara 15 data dan penyebab konflik

38 | http://jurnal.umb.ac.id/index.php/lateralisasi



LATERALISASI, Volume 11 Nomor 02, Desember 2023  p-ISSN: 2354-936X; e-I SSN: 2614-4522
keluarga antara lain kurangnya komunikasi 10 data, perbedaan pendapat 12 data, cemburu 1 data, egois
15 data, privasi 3 data, kurangnya kasih sayang 10 data.

Semua konflik keluarga ini timbul akibat keegoisan kedua orang tua yang hanya memikirkan
diri sendiri dan pekerjaannya tanpa memperhatikan anak yang kurang kasih sayang. Orang tua yang
hanya mementingkan diri sendiri dapat menimbulkan konflik dalam keluarganya, karena setiap anak
ingin merasakan kasih sayang yang cukup. Anak yang mendapatkan segalanya tidak akan bahagia
karena tidak mendapatkan kasih sayang.
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